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Mathematics learning in elementary schools has a very vital role in preparing students 
to face the challenges of life in the future. Numeracy, as a basic ability in understanding 
numbers and data, and creative thinking, which allows students to find various 
solutions in dealing with problems, are two skills that are interrelated and support the 
development of broader thinking skills. This study uses a literature study method to 
explore the essence of the concepts of numeracy and creative thinking, and how both 
are applied in mathematics learning in elementary schools. Understanding numeracy is 
not only related to basic mathematical operational skills, but also includes processing 
and interpreting information in everyday life. Meanwhile, creative thinking skills help 
students solve mathematical problems in innovative and flexible ways. By developing 
these two skills, students will be better prepared to face the challenges of complex 
global life. Through learning that integrates numeracy and creativity, they can develop 
critical and adaptive thinking skills, which are needed in this information age. In 
conclusion, mathematics learning in elementary schools that focuses on strengthening 
numeracy and creative thinking is very important to provide students with the 
necessary provisions in solving everyday problems and preparing them to face a 
changing world. 
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Pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki peran yang sangat vital dalam 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. 
Numerasi, sebagai kemampuan dasar dalam memahami angka dan data, serta berpikir 
kreatif, yang memungkinkan siswa menemukan berbagai solusi dalam menghadapi 
masalah, merupakan dua keterampilan yang saling terkait dan mendukung 
perkembangan keterampilan berpikir yang lebih luas. Penelitian ini menggunakan 
metode studi literatur untuk menggali esensi konsep numerasi dan berpikir kreatif, 
serta bagaimana keduanya diterapkan dalam pembelajaran matematika di sekolah 
dasar. Pemahaman numerasi tidak hanya terkait dengan kemampuan operasional 
matematika dasar, tetapi juga mencakup pengolahan dan interpretasi informasi dalam 
kehidupan sehari-hari. Sementara itu, kemampuan berpikir kreatif membantu siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika dengan cara yang inovatif dan fleksibel. 
Dengan menumbuhkan kedua keterampilan ini, siswa akan lebih siap untuk 
menghadapi tantangan kehidupan global yang kompleks. Melalui pembelajaran yang 
mengintegrasikan numerasi dan kreativitas, mereka dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan adaptif, yang diperlukan dalam era informasi ini. 
Kesimpulannya, pembelajaran matematika di sekolah dasar yang memfokuskan pada 
penguatan numerasi dan berpikir kreatif sangat penting untuk memberikan siswa 
bekal yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah sehari-hari dan mempersiapkan 
mereka menghadapi dunia yang terus berubah. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika di tingkat dasar 

memegang peran penting dalam membentuk 
pondasi keterampilan kognitif yang diperlukan 
oleh peserta didik untuk menghadapi tantangan 
di masa depan (Yudha, 20. Kemampuan numerasi 
telah menjadi kebutuhan mendasar dalam 
kehidupan modern (Sari et al., 2025). Dunia yang 
bergerak cepat dengan dominasi data dan 
teknologi menuntut setiap individu untuk 

memiliki kecakapan dalam memahami, 
mengolah, dan menerapkan informasi kuantitatif 
pada berbagai konteks. Numerasi tidak lagi 
hanya berfungsi sebagai alat berhitung, tetapi 
juga sebagai keterampilan yang mendukung 
pengambilan keputusan yang logis dan efektif. 
Pada leveling global, kemampuan numerasi 
dianggap sebagai salah satu indikator penting 
dalam keberhasilan pendidikan. Survei 
internasional menunjukkan bahwa keterampilan 
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ini berhubungan erat dengan kemampuan indi-
vidu untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan 
sosial dan ekonomi (Qolbi & Susiawati, 2025). 
Namun, hasil yang diperoleh siswa Indonesia 
dalam berbagai evaluasi pendidikan, termasuk 
PISA, mengindikasikan bahwa numerasi masih 
memerlukan perhatian khusus, terutama pada 
tingkat sekolah dasar. 

Pendidikan di jenjang sekolah dasar 
memegang peran strategis dalam membangun 
fondasi numerasi yang kokoh, karena fase ini 
menjadi masa di mana anak mulai mengeksplo-
rasi konsep-konsep dasar matematika. Ketika 
numerasi dikelola dengan pendekatan yang 
relevan, siswa dapat menggunakannya untuk 
memecahkan masalah sehari-hari yang nyata. 
Kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu 
aspek yang semakin ditekankan dalam 
pendidikan abad ke-21 (Risti & Ain, 2025). 
Kreativitas bukan hanya kemampuan untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru, tetapi juga 
keterampilan untuk melihat masalah dari 
berbagai sudut pandang dan merumuskan solusi 
yang inovatif.  

Keterhubungan numerasi dan kreativitas 
menciptakan peluang besar dalam proses 
pembelajaran. Numerasi menyediakan kerangka 
kerja yang terstruktur dan logis, sedangkan 
kreativitas mendorong eksplorasi ide-ide baru 
dalam menyelesaikan tantangan matematis 
(Yusdarwati & Kadir, n.d.). Dalam menghadapi 
soal cerita, misalnya, siswa tidak hanya 
membutuhkan pemahaman numerasi untuk 
mengolah informasi yang diberikan, tetapi juga 
kemampuan untuk merancang strategi penyele-
saian yang beragam. Pendekatan pembelajaran 
yang cenderung mekanis dan berbasis hafalan 
membatasi ruang bagi siswa untuk mengem-
bangkan potensi berpikir yang lebih dalam 
(Yusdarwati & Kadir, n.d.). Hal ini mengakibatkan 
siswa kehilangan peluang untuk mengeksplorasi 
keterkaitan antara numerasi dan kreativitas. 

Ketika siswa dihadapkan pada masalah 
kontekstual yang relevan dengan kehidupan 
sehari-hari, mereka didorong untuk memahami 
data, menggunakan logika matematis, dan 
mengeksplorasi berbagai kemungkinan solusi 
(Fahri Saputra & Hawa Liberna, 2025). 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman konseptual, tetapi juga membentuk 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Kemajuan 
teknologi pendidikan memberikan peluang baru 
untuk memperkuat integrasi numerasi dengan 
kreativitas. Penelitian terkini mengungkapkan 
bahwa siswa yang berhasil menggabungkan 

keterampilan numerasi dengan berpikir kreatif 
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan 
pemecahan masalah yang lebih kompleks 
(Susanti et al., 2025). Hal ini membuktikan 
bahwa keterampilan ini tidak hanya saling 
melengkapi, tetapi juga saling memperkuat 
dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa siswa cende-
rung lebih memahami materi ketika mereka 
terlibat dalam proses pembelajaran yang relevan 
dengan kehidupan mereka (Nurkhotijah & 
Suhartono, n.d.). Pendekatan yang berbasis 
masalah dan berorientasi pada eksplorasi 
memungkinkan siswa melihat nilai praktis dari 
numerasi dan berpikir kreatif. Dengan demikian, 
pembelajaran tidak hanya fokus pada hasil akhir, 
tetapi juga pada proses berpikir yang dialami 
siswa. 

Transformasi pembelajaran ini diharapkan 
dapat menjadi langkah maju dalam menciptakan 
generasi pembelajar yang mampu menghadapi 
tantangan dunia yang terus berubah. 
Matematika, dengan kekuatan logis dan 
kreatifnya, dapat menjadi sarana penting untuk 
membentuk masa depan yang lebih baik. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 
kajian ini adalah studi literatur, yang bertujuan 
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan men-
sintesis berbagai sumber ilmiah yang relevan 
dengan konsep numerasi dan kemampuan 
berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika 
di sekolah dasar. Pendekatan ini memungkinkan 
eksplorasi mendalam terhadap teori, hasil 
penelitian sebelumnya, dan praktik yang telah 
diterapkan. Studi literatur dipilih karena 
memberikan landasan teoritis yang kuat dalam 
memahami keterkaitan antara kedua variabel 
tersebut serta memungkinkan peneliti untuk 
merumuskan rekomendasi berdasarkan bukti 
yang ada. Proses pengumpulan data dilakukan 
dengan meninjau berbagai sumber ilmiah seperti 
jurnal terindeks, buku referensi, prosiding, dan 
laporan penelitian terkait. Kriteria seleksi 
sumber didasarkan pada relevansi dengan topik, 
kredibilitas penerbit, dan kekinian informasi. 
Penelusuran sumber dilakukan melalui database 
daring yang terpercaya seperti Scopus, Springer, 
dan Google Scholar, serta perpustakaan digital 
institusi pendidikan. Data yang terkumpul 
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik 
sintesis tematik, yang bertujuan untuk 
menemukan pola, hubungan, dan kesenjangan 
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dalam penelitian terkait numerasi dan kreativitas 
dalam konteks pembelajaran matematika. 

Langkah-langkah dalam analisis melibatkan 
identifikasi konsep kunci, penentuan kerangka 
konseptual, serta evaluasi kritis terhadap 
temuan-temuan yang ada. Pendekatan ini 
memberikan ruang untuk membandingkan 
berbagai pandangan, menguji konsistensi teori, 
dan menemukan peluang untuk pengembangan 
lebih lanjut. Dengan menggunakan studi 
literatur, kajian ini berusaha menghadirkan 
perspektif baru yang mampu memperkaya 
diskusi akademik dan memberikan kontribusi 
terhadap desain pembelajaran yang inovatif di 
sekolah dasar. Metode ini juga memastikan 
bahwa kesimpulan yang dihasilkan memiliki 
dasar yang kuat dan relevan dengan kebutuhan 
pendidikan saat ini. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Numerasi adalah keterampilan dasar yang 
mencakup kemampuan individu untuk dapat 
memahami, menganalisis, dan menggunakan 
konsep-konsep matematika dalam berbagai 
konteks kehidupan (Khoirroni et al., n.d.). Lebih 
dari sekadar kemampuan berhitung, numerasi 
memungkinkan seseorang untuk memecahkan 
masalah, membuat keputusan, dan menginter-
pretasi data berbasis angka yang ditemukan 
dalam kehidupan sehari-hari. Konsep ini terus 
berkembang seiring dengan kemajuan teknologi 
dan peningkatan kompleksitas data yang 
tersedia, serta tantangan baru yang dihadapi oleh 
masyarakat global. 

Aguirre et al. menjelaskan bahwa numerasi 
tidak hanya terkait dengan kemampuan untuk 
melakukan operasi matematika dasar, tetapi juga 
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan 
matematis dalam konteks praktis 
(Nurhaswinda+(2), n.d.). Mereka menyatakan 
bahwa numerasi adalah kemampuan untuk 
memahami bagaimana angka dan data digunakan 
untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari, serta kemampuan untuk membuat 
keputusan berdasarkan analisis numerik yang 
cermat. Ini menunjukkan bahwa numerasi tidak 
hanya bersifat teknis, tetapi juga melibatkan 
pemikiran kritis dan reflektif. 

McIntosh et al. memperluas definisi numerasi 
dengan menyatakan bahwa numerasi adalah 
keterampilan yang mencakup lebih dari sekadar 
penguasaan angka (Ully et al., 2024). Numerasi 
juga mencakup kemampuan untuk memahami 
dan menafsirkan informasi yang disajikan dalam 
berbagai format, seperti grafik, tabel, dan 

statistik. Mereka menekankan bahwa pemaha-
man numerasi yang baik memungkinkan individu 
untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
masyarakat yang semakin bergantung pada data 
dan informasi berbasis angka. Dalam hal ini, 
numerasi menjadi keterampilan sosial yang tidak 
hanya relevan di sekolah, tetapi juga dalam 
kehidupan sosial dan profesional. 

OECD  dalam laporan PISA-nya memberikan 
definisi numerasi yang lebih menyeluruh, yaitu 
sebagai kapasitas seseorang untuk merumuskan, 
menggunakan, dan menafsirkan matematika 
dalam berbagai konteks yang relevan (Ningrum 
et al., 2025). Numerasi dalam pandangan ini 
tidak hanya terbatas pada kemampuan 
menghitung, tetapi melibatkan pemahaman 
bagaimana matematika diterapkan dalam situasi 
kehidupan nyata, seperti pengambilan keputusan 
berbasis data atau analisis statistik. Pandangan 
yang lebih aplikatif tentang numerasi juga 
dikemukakan oleh Van den Heuvel-Panhuizen et 
al. Mereka menjelaskan bahwa numerasi adalah 
keterampilan yang memungkinkan individu 
untuk mengelola, menganalisis, dan menginter-
pretasi informasi berbasis angka dalam 
kehidupan sehari-hari (Kecemasan Matematika 
et al., 2025). Mereka menambahkan bahwa 
kemampuan ini sangat penting, terutama di era 
informasi dan teknologi yang serba cepat. 
Seseorang yang memiliki kemampuan numerasi 
yang baik akan lebih mudah memahami dan 
menggunakan data untuk membuat keputusan 
yang tepat, baik dalam konteks pribadi maupun 
profesional. 

Iannone et al. menggarisbawahi bahwa 
numerasi adalah landasan untuk mengembang-
kan keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Ully 
et al., 2024). Mereka menjelaskan bahwa 
numerasi memberikan siswa dasar yang kuat 
untuk memecahkan masalah, berpikir logis, dan 
menyusun argumen berdasarkan data dan bukti 
yang ada. Oleh karena itu, numerasi bukan hanya 
tentang keterampilan teknis, tetapi juga terkait 
erat dengan kemampuan untuk berpikir secara 
mendalam dan analitis. Dalam hal ini, numerasi 
menjadi keterampilan yang sangat penting dalam 
membangun kemampuan berpikir kritis yang 
lebih luas. 

Tantangan utama dalam pendidikan numerasi 
adalah bagaimana mengajarkan konsep-konsep 
ini secara efektif di kelas. Pembelajaran numerasi 
di sekolah dasar harus dirancang sedemikian 
rupa agar siswa tidak hanya menguasai prosedur 
mekanis, tetapi juga memahami konsep yang 
mendasarinya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
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Hiebert dan Carpenter, pemahaman yang 
mendalam terhadap konsep numerasi memung-
kinkan siswa untuk dapat lebih mudah 
mengaplikasikan pengetahuan matematikanya 
dalam situasi yang lebih kompleks di masa depan 
(Alfia Latifa et al., 2025; View of Kajian 
Sistematik : Hubungan Kemampuan Berpikir 
Aljabar Dan Resiliensi Matematis Pada 
Pembelajaran Matematika, n.d.). Untuk itu, guru 
perlu mengembangkan metode pengajaran yang 
tidak hanya mengutamakan hasil, tetapi juga 
proses berpikir. Pembelajaran numerasi harus 
memberi kesempatan bagi siswa untuk meng-
eksplorasi berbagai cara dalam menyelesaikan 
masalah, serta memungkinkan mereka untuk 
memahami berbagai pendekatan yang bisa 
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan 
matematis. Hal ini akan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan 
kreatif, yang pada gilirannya akan memperkuat 
kemampuan numerasi mereka. 

Dalam kehidupan modern dan dinamis seperti 
sekarang, beberapa tantangan yang harus 
dihadapi adalah ketimpangan dalam akses 
terhadap sumber daya pendidikan. Di beberapa 
daerah, keterbatasan teknologi dan akses 
internet dapat menjadi hambatan besar dalam 
mengajarkan numerasi dengan cara yang inovatif 
(Mizkat et al., 2024). Oleh karena itu, perlu ada 
kebijakan yang mendukung pemerataan akses 
teknologi di semua sekolah untuk memastikan 
bahwa semua siswa dapat mendapatkan 
pendidikan numerasi yang berkualitas. Lebih 
lanjut, pengajaran numerasi juga harus 
memperhatikan berbagai gaya belajar siswa. 
Tidak semua siswa belajar dengan cara yang 
sama, dan pendekatan yang berfokus pada 
pengajaran berbasis buku teks saja mungkin 
tidak cukup efektif. Pembelajaran numerasi 
harus melibatkan berbagai metode yang 
mengakomodasi gaya belajar visual, auditorial, 
dan kinestetik, untuk memastikan bahwa semua 
siswa memiliki kesempatan untuk mengembang-
kan kemampuan numerasi mereka secara 
optimal. 

Numerasi merupakan keterampilan dasar 
yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk 
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan 
abad ke-21 (892-Article Text-5518-1-10-
20250104, n.d.). Numerasi tidak hanya mendu-
kung perkembangan keterampilan matematika, 
tetapi juga berkontribusi pada kemampuan 
berpikir kritis, kreatif, dan analitis. Oleh karena 
itu, pendidikan numerasi harus menjadi prioritas 
utama dalam sistem pendidikan dasar, dengan 

pendekatan yang lebih inovatif, relevan, dan 
kontekstual, agar siswa dapat menguasai 
keterampilan ini dengan baik. Pengajaran 
numerasi yang efektif harus memperhatikan 
konteks lokal dan kebutuhan siswa. Guru perlu 
diberi pelatihan yang memadai untuk 
mengembangkan metode pengajaran yang lebih 
adaptif dan sesuai dengan perkembangan 
terbaru dalam bidang numerasi (Ye et al., 2023). 
Selain itu, kolaborasi antara sekolah, orang tua, 
dan masyarakat juga sangat penting untuk 
mendukung penguatan numerasi di luar kelas. 

Kemampuan berpikir kreatif dalam pendidi-
kan matematika sangat penting, terutama karena 
saat ini dunia dihadapkan dengan perubahan 
yang cepat. Dalam konteks pendidikan, berpikir 
kreatif mengarah pada kemampuan untuk 
menghasilkan solusi baru dan orisinal dalam 
menghadapi tantangan yang kompleks (Rosyidah 
& Marzuki, 2025). Dalam matematika, kreativitas 
bukan hanya soal menghasilkan ide-ide yang 
inovatif, tetapi juga soal menghubungkan 
konsep-konsep matematika secara baru, melihat 
hubungan antar ide yang sebelumnya tidak 
terhubung, serta menemukan cara-cara baru 
untuk menyelesaikan masalah yang ada. 
Penekanan pada kemampuan berpikir kreatif ini 
semakin penting mengingat tantangan-tantangan 
baru yang dihadapi oleh generasi muda. 

Menurut Hargreaves, kreativitas dalam 
pendidikan adalah kemampuan untuk menghasil-
kan ide yang tidak hanya baru tetapi juga dapat 
diterapkan secara efektif dalam konteks tertentu 
(Ningrum et al., 2025). Hal ini sejalan dengan 
pandangan Sternberg yang menekankan bahwa 
kreativitas adalah proses yang menghubungkan 
pengetahuan yang ada dengan cara baru dalam 
memecahkan masalah. Dalam pendidikan 
matematika, hal ini berarti bahwa siswa tidak 
hanya mempelajari rumus atau prosedur 
standar, tetapi mereka juga didorong untuk 
mencari cara-cara baru dalam memecahkan 
masalah matematika yang kompleks. 

Hasil penelitian oleh Lau, Tan, dan Ling 
menujukkan bahwa kreativitas di dalam pem-
belajaran matematika dapat dilakukan dengan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang lebih terbuka, yang 
tidak hanya memiliki satu solusi yang benar 
(Aida Sari, 2025). Tugas-tugas seperti ini 
mengharuskan siswa untuk berpikir kreatif, 
mencari solusi yang lebih efisien, atau 
menemukan berbagai cara untuk mengatasi 
tantangan yang ada. Pembelajaran yang seperti 
ini memberi ruang bagi siswa untuk berinovasi 
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dan mengasah kemampuan berpikir kreatif 
mereka. 

Kreativitas pada pembelajaran matematika di 
sekolah dasar adalah untuk menumbuhkan dasar 
pemikiran yang fleksibel dan inovatif, yang akan 
sangat berguna bagi siswa dalam mengatasi 
berbagai tantangan di masa depan (Alifah & 
Widodo, 2024). Dengan mengembangkan 
kreativitas pada usia dini, siswa akan belajar 
untuk berpikir lebih terbuka, lebih mampu 
beradaptasi dengan perubahan, dan lebih siap 
untuk menghadapi tantangan yang lebih 
kompleks. Oleh karena itu, guru perlu mendesain 
pembelajaran yang dapat mendorong siswa 
untuk berpikir secara kreatif dan melibatkan 
mereka dalam proses pemecahan masalah yang 
menantang. 

Kreativitas memungkinkan siswa untuk tidak 
hanya memahami konsep matematika secara 
prosedural, tetapi juga untuk melihat bagaimana 
konsep-konsep tersebut dapat diterapkan dalam 
berbagai situasi kehidupan nyata (Nur Marifah et 
al., 2022). Sebagai contoh, siswa dapat 
menggunakan kreativitas mereka untuk 
menemukan solusi yang lebih efisien untuk 
masalah matematika yang rumit, atau untuk 
menghubungkan matematika dengan disiplin 
ilmu lainnya. Hal ini menunjukkan bagaimana 
kreativitas dapat memperkaya pemahaman 
mereka terhadap matematika dan aplikasinya. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
matematika juga dapat memperkuat kreativitas 
siswa. Dengan perangkat lunak matematika atau 
aplikasi pembelajaran interaktif, siswa dapat 
mengeksplorasi berbagai cara untuk dapat 
memecahkan masalah matematika. Seperti yang 
dikemukakan oleh Susanto dan Fajar, teknologi 
memberi siswa alat yang kuat untuk melakukan 
eksplorasi yang lebih mendalam, memungkinkan 
mereka untuk mengembangkan pemahaman 
yang lebih baik terhadap konsep matematika dan 
meningkatkan kreativitas mereka dalam 
pemecahan masalah (Az Zahra et al., 2025). 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar 
harus menciptakan ruang yang memungkinkan 
siswa untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir secara logis dan sistematis. Dalam hal 
ini, matematika bukan hanya tentang 
menemukan jawaban yang benar, tetapi lebih 
penting lagi tentang bagaimana siswa dapat 
memahami proses berpikir dan alasan di balik 
setiap langkah yang mereka ambil. Oleh karena 
itu, guru memiliki peran penting dalam 
membimbing siswa untuk mengidentifikasi pola, 
membuat generalisasi, dan menghubungkan 

berbagai konsep matematika. Keterampilan ini 
akan membekali siswa dengan kemampuan 
untuk menyelesaikan masalah matematika 
secara mandiri dan kreatif. 

Tiap konsep matematika yang diajarkan di 
sekolah dasar harus dimulai dengan pendekatan 
yang konkret, yang menggambarkan hubungan 
antara konsep matematika dan kehidupan 
sehari-hari. Pembelajaran yang relevan dengan 
situasi nyata akan membantu siswa untuk 
memahami bagaimana matematika diterapkan 
dalam konteks yang lebih luas. Sebagai contoh, 
pengajaran tentang pengukuran waktu atau uang 
dapat mengacu pada pengalaman nyata siswa 
dalam kehidupan mereka sehari-hari, sehingga 
konsep-konsep matematika tersebut menjadi 
lebih mudah dicerna dan dipahami. 

Penguatan numerasi dan kemampuan berpikir 
kreatif dalam pembelajaran matematika di 
sekolah dasar memerlukan pendekatan yang 
tepat agar siswa dapat mengembangkan 
keterampilan tersebut secara optimal (Amanda 
et al., 2025). Salah satu strategi yang dapat 
diterapkan adalah pembelajaran berbasis tugas 
autentik. Dalam pendekatan ini, siswa diberikan 
tugas yang melibatkan situasi dunia nyata yang 
memerlukan penggunaan keterampilan 
matematika dalam konteks praktis. Misalnya, 
tugas-tugas yang berkaitan dengan perencanaan 
anggaran atau perhitungan volume bahan untuk 
proyek seni memberikan siswa kesempatan 
untuk menerapkan konsep-konsep matematika 
dalam kehidupan sehari-hari. Tugas autentik 
memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir 
kreatif karena mereka harus menemukan 
berbagai cara dalam menyelesaikan masalah 
yang lebih kompleks dan terbuka. 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar 
tidak hanya berfokus pada penguasaan rumus 
atau prosedur, tetapi juga pada pengembangan 
keterampilan berpikir yang lebih luas. Dalam 
pembelajaran berbasis eksplorasi, siswa akan 
lebih terlibat dalam proses pemecahan masalah 
yang tidak hanya menguji kemampuan numerasi 
mereka, tetapi juga kemampuan untuk berpikir 
secara kreatif dan inovatif (Yang et al., 2025). 
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya, 
mencari, dan menggali informasi lebih dalam 
tentang konsep-konsep matematika, yang dapat 
memperkaya pemahaman mereka terhadap 
materi tersebut. Untuk mendukung keberhasilan 
penerapan strategi-strategi tersebut, penting 
bagi guru untuk menciptakan lingkungan yang 
mendukung pengembangan numerasi dan 
berpikir kreatif. Lingkungan yang mendukung ini 
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termasuk menciptakan suasana kelas yang 
terbuka, aman, dan bebas dari rasa takut gagal. 
Ketika siswa merasa bebas untuk mencoba 
berbagai pendekatan dan berani membuat 
kesalahan, mereka akan lebih terdorong untuk 
berpikir secara kreatif dan mencari solusi yang 
baru dan berbeda. Lingkungan yang positif juga 
akan membantu siswa untuk mengembangkan 
rasa percaya diri dalam kemampuan mereka 
untuk menyelesaikan masalah matematika. 

Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran 
juga dapat memperkuat penguatan numerasi dan 
berpikir kreatif (Tomo et al., 2025). Orang tua 
dapat diajak untuk berperan aktif dalam 
membantu anak-anak mereka memahami konsep 
matematika di rumah, misalnya melalui 
permainan matematika yang bisa dilakukan 
bersama atau proyek sederhana yang melibatkan 
penghitungan atau estimasi. Keterlibatan orang 
tua akan memberikan dukungan tambahan bagi 
perkembangan keterampilan numerasi dan 
kreativitas siswa, sekaligus menciptakan sinergi 
antara sekolah dan rumah dalam mendukung 
pembelajaran anak. Dengan berbagai pendekatan 
ini, penguatan numerasi dan kemampuan 
berpikir kreatif dapat dicapai dengan lebih 
efektif, karena siswa tidak hanya belajar 
matematika secara mekanis, tetapi juga mema-
hami bagaimana matematika bekerja dalam 
kehidupan nyata. Pendekatan yang memberikan 
kebebasan bereksperimen, berpikir kritis, dan 
bekerja sama ini akan mempersiapkan siswa 
untuk menghadapi tantangan masa depan 
dengan keterampilan berpikir yang lebih luas 
dan kreatif. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Penguatan numerasi dan kemampuan 
berpikir kreatif dalam pembelajaran 
matematika di sekolah dasar merupakan 
faktor krusial untuk mempersiapkan siswa 
menghadapi tantangan kehidupan di masa 
depan. Numerasi mencakup lebih dari sekadar 
kemampuan melakukan operasi matematika 
dasar; ia melibatkan pemahaman dalam 
menganalisis, menginterpretasikan data, serta 
membuat keputusan berdasarkan angka dan 
informasi yang ada. Oleh karena itu, 
pendidikan matematika yang menekankan 
keterampilan numerasi sejak dini akan 
memberikan siswa kemampuan untuk 
berpikir analitis, yang tidak hanya relevan 
dalam dunia akademik tetapi juga dalam 

kehidupan sehari-hari yang semakin 
kompleks. 

Berpikir kreatif sangatlah penting dalam 
memungkinkan siswa menemukan solusi 
inovatif terhadap masalah yang mereka 
hadapi. Dalam matematika, kreativitas mem-
buka berbagai kemungkinan pemecahan 
masalah yang lebih luas dan fleksibel. Melalui 
pembelajaran yang memberi kebebasan 
eksplorasi, seperti tugas berbasis proyek atau 
diskusi terbuka, siswa dapat belajar untuk 
mengembangkan kemampuan mereka dalam 
menemukan solusi alternatif yang lebih efektif 
dan efisien. Ini bukan hanya melatih mereka 
untuk menghafal rumus, tetapi juga untuk 
berpikir lebih kritis dan memahami aplikasi 
konsep-konsep matematika dalam situasi 
yang nyata. 

Implementasi strategi yang mendukung 
kedua keterampilan ini dalam pembelajaran 
matematika di sekolah dasar adalah langkah 
fundamental yang harus diambil oleh 
pendidik. Guru perlu menciptakan lingkungan 
yang memungkinkan siswa berkolaborasi, 
bereksperimen, dan merumuskan solusi 
kreatif untuk berbagai masalah matematika. 
Melalui pendekatan yang mendorong 
keterlibatan aktif dan penggunaan metode 
yang menantang, siswa tidak hanya mengem-
bangkan pemahaman matematika yang 
mendalam, tetapi juga keterampilan berpikir 
yang dibutuhkan untuk menghadapi berbagai 
tantangan di masa depan. Inilah bekal yang 
akan membantu mereka untuk berpikir secara 
inovatif dan adaptif dalam kehidupan yang 
terus berubah. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Numerasi dan 
Kemampuan Berpikir Kreatif pada 
Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. 
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